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Stilistika Dalam Al-Qur’an Surah Al-Insan (Kajian Sastra)
Oleh: Nahdia Asyifah
ABSTRAK

Al-Qur’an merupakan sebuah mukjizat yang diturunkan oleh Allah Swt
kepada Nabi Muhammad Saw secara berangsur-angsur. Al-Qur’an juga merupakan
petunjuk bagi umat Muslim, sekaligus pedoman hidup bagi mereka. Al-Qur’an
dengan segala karakteristik dan keindahan gaya bahasanya yang mampu membuat
para pembacanya tertarik dengan keindahan gaya bahasa yang terkandung
didalamnya. Efek yang muncul dari gaya bahasa Al-Qur’an tentunya juga tidak
terlepas dari isi kandungan ayat pada masing-masing surah. Salah satu surah yang
menarik untuk dilihat dari aspek gaya bahasanya adalah surah Al-/nsan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui stilistika dalam surah Al-/nsan dengan pendekatan
sastra dan menggali efek sastra dari penggunaan gaya bahasa dalam surah Al-Insan.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research). Karena data
yang diperoleh merupakan sumber yang tertulis. Kemudian data ini akan
diklasifikasikan berdasarkan kriterianya. Penelitian ini bersifat kualitatif, guna
untuk mendapatkan data yang mendalam dan mengandung makna. Teori yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teori stilistika yang dikemukakan oleh
Ahmad Syayib. Dengan menggunakan unsur sastra yang dapat membantu dalam
menganalisis. Unsur sastra yang digunakan yaitu, ‘atifah (rasa), khayal (imajinasi),
figrah (gagasan), dan sirah (bentuk). Adapun hasil yang ditemukan pada penelitian
ini adalah Pertama, terdapat lima jenis unsur ‘arifah (rasa) dalam surah Al-Insan,
yaitu sidqu al- ‘arifah (kebenaran rasa), quwatu al- ‘arifah (kekuatan rasa), Sabat Al-
‘atifah (kesetiaan/kelanggengan rasa), Tanawa u Al-‘grifah (ragam rasa), dan
Samawu Al- ‘atifah (tingkatan rasa). Kedua, ditemukan tiga unsur khayal (imajinasi)
dalam surah Al-Insan, yaitu Khayal ibtikari, Khayal ta’lifi, Khayal bayani. Ketiga,

ditemukan unsur figrah (gagasan). Keempat, ditemukan unsur sizrah (bentuk).

Kata Kunci: Usliib, Unsur Sastra, Penciptaan Manusia, Keindahan Bahasa
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Stylistics in the Qur'an Surah Al-Insan (literary Studies)
By: Nahdia Asyifah
ABSTRACT

Al-Qur’an is a miracle revealed by Allah Swt to the Prophet Muhammad
Saw gradually. The Qur’an is also a guide for Muslims, as well as a way of life for
them. Al-Qur’an with all the characteristics and the beauty of the style of language
that is able to make the readers interested in the beauty of the style of language
contained therein. Of course, the effects that arise from the style of the Al-Qur'an
cannot be separated from the contents of the verses in each surah. One of the
interesting surahs to look at from the aspect of language style is surah Al-Insan.
This study aims to determine the stylistics in surah Al-Insan with a literary approach
and explore the literary effects of the use of language style in surah Al-lnsan. This
type of research is library research. Because the data obtained is a written source.
Then this data will be classified based on the criteria. This research is qualitative in
nature, in order to obtain in-depth and meaningful data. The theory used in this
study is the stylistic theory put forward by Ahmad Syayib. By using literary
elements that can assist in analyzing. The literary elements used are 'arifah (taste),
khayal (imagination), figrah (ideas), and sirah (form). The results found in this
study are First, there are five types of ‘arifah (taste) elements in surah Al-Insan,
namely is sidqu al-‘arifah (truth of taste), quwatu al- ‘Grifah (strength of taste),
Sabat Al-‘atifah (loyalty/lasting taste), Tanawa ‘u Al-‘atifah (various tastes), and
Samawu Al- ‘grifah (level of taste). Second, there are three elements of fantasy
(imagination) in surah Al-Insan, namely is Khayal ibtikari, Khayal ta'lifi, Khayal
bayani. Third, elements of figrah (ideas) are found. Fourth, the element of sirah

(form) is found.

Keywords: Uslib, Literary Elements, Human Creation, The Beauty of Language
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I.
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

1. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin

dapat dilihat pada halaman berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
o Ba B Be
& Ta i Te
Sa S Es (dengan titik
[ .
di atas)
Jim J Je
d
Ha H Ha (dengan titik
C di bawah)
: Kha K Ka dan Ha
C
3 Dal D De
3 /A Z Zet (dengan titik
di atas)
5 Ra R Er
! Zai Vi Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Esdan Ye
Sad S Es (dengan titik
il di bawah)
. Dad D De (dengan titik
v di bawah)
N Ta T Te (dengan titik

di bawah)

xi




1 Za Z Zet (dengan titik
di bawah

d ‘Ain < Apostrof terbalik
't Gain G Ge
o Fa F Ef

3 Qof Q Qi

B Kaf K Ka

J Lam L El

, Mim M Em

3 Nun N En

P Wau W We

2 Ha H Ha

. Hamzah o Apostrof

S Ya )6 Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuto vokalnya tanpa
diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis

dengan tanda ().

. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
! Kasrah I |

—

Dhammah U )

Xii



Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin | Nama
® Fathah dan ya Al Adanl
¥ Fathah dan wau Au AdanU

Contoh:
S+ kaifa I35 - haula

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berapa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf Nama Huruf dan tanda Nama
R fathah alif a a dan garis
atau ya di atas
T Kasrah dan 1 i dan garis
ya di atas
5 dammah dan a u dan garis
wau di atas
Contoh:
Sl . mata
uzj crama
Js : qila
:)32; D yamitu

4. Tamarbiitah

Xiii



Transliterasi untuk ta famarbitah ada dua, yaitu: ta tamarbitah
yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta tamarbiitah yang mati atau
mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta tamarbirah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu

terpisah, maka ta ramarbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

JELY\ &53; : raudah al-agfal
"\L"u\ &4l : al-madinah al-fadilah
i : al-hikmah

. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau rasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( <), dalam transliterasi ini dilambangkan
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:

&5 : rabbana
L:é- : najjina

d"“ : al-haqq
C’J\ : al-hajj

= nu“‘ima
pee . ‘aduwwun

Jika huruf < ber-tasydid di akhir kata dan didahului oleh huruf
kasrah ((=2), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh:

te : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

2

3F : “Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Arabiy)

Xiv



6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
) (alif lam ma ‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf
langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

M\ : al-syamsu (bukan asy-samsu)

37 0 0o

4350 : al-zalzalah (az-zalzalah)

3

Saadall - al-falsafah
NI al-biladu

7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (* ) hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila
hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan

Arab ia berupa alif. Contohnya:

59 )’/’:LS . ta’murina
é}ﬁ’\ al-nau’
3 . syai'un

. 2 .

C)}g\ s umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,

istilah atau kalimat yang belum dibekukan dalam bahasa Indonesia. Kata,
istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari
pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan

bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas.
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Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), Sunnah, khusus dan umum.
Namun, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:
Fi Zilal al-Qur’an
Al-Sunnah gabl al-tadwin
Al-‘Ibarat bi ‘umiim al-lafz la bi khusus al-sabab
9. Lafz al-Jalalah (<)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal),

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

A &> dinullah

M billah

Adapun ta marbutah di akhir kata ang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

A& B2 hum fivahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam ransliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada
permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh awal nama diri tersebut,
bukan huruf awal kata sandangannya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi
yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK dan DR). Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasil
Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi bakkata mubarakan

Syahru ramadan al-lazi unzla fih al-Qur’an
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Nasir al-Din al-Tis1t
Abu Nasr al-Farabi
Al-Ghazali

Al-Mungqiz min al-Dalal
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Al-Qur’an merupakan kitab suci yang terakhir diturunkan oleh Allah
Swt kepada Nabi Muhammad Saw melalui perantara malaikat Jibril. Al-Qur’an
juga merupakan mukjizat terbesar Nabi Muhammad Saw dan dengan segala
petunjuk bagi umat Muslim, juga sebagai pedoman hidup bagi mereka. Al-
Qur’an dengan segala keistimewaan dan susunan katanya yang indah, puitis dan
estetik. Sehingga siapapun yang membacanya akan tertarik dengan keindahan
gaya bahasa yang terkandung didalamnya. Quraish Shihab mengungkapkan
bahwa, walaupun manusia telah mengenal tulis dan baca sejak lima ribu tahun

yang lalu, namun tidak ada bacaan yang mampu menandingi Al-Qur’an.!

Al-Qur’an memiliki keistimewaan dari pada Kitab-kitab suci yang
lainnya. Al-Qur’an dengan gaya bahasanya yang khas dapat memikat
pembacanya. Gaya bahasa dalam Al-Qur’an tidak bisa ditiru oleh siapapun,
karena Al-Qur’an bukan karya sastra yang berupa syair, prosa, maupun karya
sastra lainnya. Al-Qur’an hadir dengan gaya bahasanya atau wus/izb yang sangat
indah dan mengagumkan karena keserasiannya, kehadirannya dan
keharmonisan susunannya.? Oleh karena itu, tidak ada seorang pun yang

mampu menandingi keindahan serta keunikan gaya bahasa yang dimiliki oleh

L Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran: Tafsir Maudhu’l atas Pelbagai Persoalan Umat
(Bandung: Mizan, 1998), him. 3

2 Ahmad Muzakki, Stilistia Al-Qur’an, Memahami Karakteristik Bahasa Ayat-Ayat
Eskatologi (Malang: UIN-Maliki Press, 2015), him. 4



Al-Qur’an. Bahkan orang Arab asli sekalipun tidak ada yang mampu
menandinginya begitu saja, begitu juga dengan para ahli bahasa dan sastrawan.
Berdasarkan hal tersebut diatas, Nurcholis mengatakan bahwa gaya
bahasa/uslizb yang terdapat di dalam Al-Qur’an memang berbeda dengan uslizh
yang digunakan sehari-hari oleh orang Arab, demikian juga dengan bahasa Arab
yang terdapat dalam hadits.®> Al-Qur’an yang dibaca dengan bunyi, pelafalan
dan intonasi yang baik dan benar, secara alamiah akan menimbulkan irama

mengalir dan memberikan nuansa makna dalam bacaannya.*

Keunikan dan keistimewaan Al-Qur’an dari segi bahasa merupakan
kemukjizatan utama dan pertama yang ditunjukkan kepada masyarakat Arab 15
abad yang lalu. Kemukjizatan yang dihadapkan kepada mereka ketika itu,
bukan dari segi isyarat ilmiah dan pemberitaan gaibnya, karena kedua aspek ini
berada di luar jangkauan pemikiran mereka. Sebagaimana dikatakan Abu
Sulaiman Ahmad bin Muhammad, keindahan susunan lafal dan ketepatan
maknanya, menunjukkan bahwa Al-Qur’an adalah mukjizat yang tidak akan
tertandingi selamanya.® Pemilihan kata dalam Al-Qur’an tidak saja dalam arti
keindahan melainkan juga kekayaan makna yang dapat melahirkan beragam

pemahaman.®

3 Nurcholis, Islam dan Doktrin Peradaban: Sebuah Telaah Kritis tentang Masalah
Keimanan, Kemanusiaan, dan Kemoderatan (Jakarta: Paramadina, 1992), him. 365

4 Syihabuddin Qalyubi, Stilistika dalam Orientasi Studi Al-Qur’an (Sleman: Penerbit
Belukar, 2008), him. 9

® Muhammad ‘Abd Al-Mun’im Khafaji, Al-Usliibiyyah wa Al-Bayan Al- ‘Arabi (Beirut: Al-
Dar Al-Mishriyyah Al-Lubnaniyyah, 1992), him. 46

& Ahmad Muzakki, Stilistika Al-Qur’an,...hlm. 6



Meskipun daya pikat Al-Qur’an yang sangat kuat terhadap pembaca
atau pendengar, namun banyak orang tidak mampu menjelaskan mengapa hal
tersebut bisa terjadi. Ketidakmampuan ini akan menghalangi pembaca untuk
menyelami kandungan isi Al-Qur’an. Al-Qur’an sebagai petunjuk seharusnya
tidak hanya dijadikan sebagai bacaan ritual saja, akan tetapi juga harus dipahami
maknanya, dinikmati setiap hururf dan kalimatnya, dan juga diamalkan. Hal ini

merupakan sebuah problem yang harus dipecahkan.’

Dalam dunia empiris, sangat sulit memilih bahasa yang tepat untuk
mewakili sebuah realitas, lebih-lebih bahasa Al-Qur’an yang sangat
menekankan aspek believing (keyakinan) dan understanding (pemahaman)
ketimbang explaining (menjelasan) dan describing (menggambarkan). Bahasa
Al-Qur’an memiliki hakikat yang khusus, berbeda dengan bahasa-bahasa yang

lain.®

Persoalan gaya bahasa/uslizb bukanlah tentang efesien dan efektivitas
penggunaannya, melainkan tentang cara penggunaan bahasa untuk
menghasilkan efek tertentu. Gaya bahasa/us/izb Al-Qur’an tidak saja dalam arti
keindahan, tetapi juga dalam arti kemantapan pengungkapan dan nilai-nilai
moral yang dikandungnya. Gaya bahasa Al-Qur’an menyangkut banyak hal
sesuai dengan efek-efek tertentu yang ingin dimunculkan.® Efek yang muncul

dari gaya bahasa Al-Qur’an tentunya juga tidak terlepas dari isi kandungan ayat

7 Syihabuddin Qalyubi, Stilistika Al-Qur’an, Makna di Balik Kisah Ibrahim (Yogyakarta:
LkiS, 2009), him. 1

8 Syihabuddin Qlayubi, Stilistika Al-Qur’an,...hlm. 3

® Muhammad Muzakki, Stilistika Al-Qur’an,...hlm. 3



pada masing-masing surah. Salah satu surah yang menarik untuk dilihat dari

aspek gaya bahasanya adalah surah Al-Insan.

Surah Al-Insan merupakan salah satu surah dalam Al-Qur’an yang
menjelaskan tentang penciptaan manusia, petunjuk-petunjuk mengenai jalan
yang lurus menuju kehidupan yang sempurna serta santunan kepada anak yatim
dan fakir miskin. Cara penggambaran dalam Al-Qur’an mengenai hal tersebut
menjadi salah satu hal yang menarik untuk diamati lebih lanjut. Selain itu, surah
ini juga memberikan nuansa keserasian bunyi di akhir ayatnya, serta adanya
beberapa kata yang hampir sama namun berbeda pada huruf tengah dan awalnya
di dalam surah yang menjadikan peneliti bertanya-tanya mengenai apa makna
penggunaan usliib atau gaya bahasa tersebut dalam surah ini. Oleh karena itu,
peneliti memilih surah Al-Insan sebagai objek untuk dianalisis lebih lanjut
dengan menggunakan sudut pandang stilistika yang dikemukakan oleh Ahmad

Syayib.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, tesis ini mengkaji:

1. Stilistika dalam surah Al-Insan dengan pendekatan sastra.
2. Berusaha menggali daripada efek sastra dari penggunaan gaya bahasa
pada surah Al-Insan.

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Mengungkapkan stilistika dalam surah Al-/nsan dengan pendekatan
sastra.

2. Mengungkapkan efek sastra dari penggunaan gaya bahasa pada surah
Al-Insan.

D. Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap penelitian ini dapat

memberikan manfaat baik secara teoritis maupun secara praktis.

a. Manfaat teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan memiliki nilai
tambah yang dapat memberikan informasi secara utuh dan menyeluruh
tentang bentuk stilistika, efek dan makna yang terkandung didalamnya,
khususnya pada surah Al-Insan.
b. Manfaat praktis
Secara praktis, penelitian ini ditujukan untuk menambah
sekaligus memperkaya referensi stilistika khususnya, serta sebagai
guisdebook bagi khalayak penggiat dan pemerhati bidang kajian
linguistik pada umumnya.

E. Kajian Pustaka

Sebelum melakukan penelitian, perlu dilakukan kajian terhadap
penelitian terdahulu, guna untuk mengetahui keberadaan kajian yang hendak
diteliti. Dengan melakukan penelusuran terhadap penelitian-penelitian

terdahulu, maka akan memperjelas keorisinalitas penelitian dari kajian yang



telah dilakukan sebelumnya. Tinjauan pustaka diadakan guna mendapatkan
data-data yang sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti, dan untuk
membuktikan keaslian serta pembaharuan sebuah penelitian.’® Adapun
penelitian yang menggunakan objek berupa surah Al-/nsan yang sama dengan
penelitian ini sebelumnya sudah pernah ada. Akan tetapi, penelitian yang
dilakukan bukan berupa kajian tentang stilistika. Adapun penelitian telah

dilakukan adalah sebagai berikut:

Pertama, penelitian yang membahas mengenai teori al-uslizb oleh
Ahmad Syayib, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Nisa Utami, mahasiswa
Fakultas Dirasat Islamiyah, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, yang berjudul
“Al-Afkar Al-Uslibiyah ‘inda Ahmad Al-Syayib fi kitabah “Al-Usliab””,
Penelitian ini dilakukan padatahun 2015. Penelitian ini membahas tentang
definisi Al-Uslib secara umum berserta bagian dan unsur yang terkandung
dalam kitab karya Ahmad Syayib. Adapun hasil penelitian ini adalah
mengungkapkan tiga prinsip Us/izb menurut Ahmad Syayib, yaitu Pertama, al-
uslib ikhtiyar, yaitu gaya pemilihan kata atau diksi dalam konstruk kalimat.
Kedua, al-usiib in‘ikas yaitu uslib sebagai refleksi identitas atau karakter
kepribadian. Ketiga, al-uslib inziyah yaitu sebagai perpindahan makna dari
pengarang teks atau author of text menuju pembaca/reader. Kemudian hasil
penelitian ini juga menghadirkan beberapa pendapat para sastrawan lain yang

mengenai dengan konsep uslizb sebagai bahan perbandingan mengenai

10 Lembaga Penelitian IKIP Malang, Dasar-dasar Metodologi Penelitian, (Malang:
Lembaga Penelitian IKIP Malang, 1997) 22



pengertian uslib secara luas guna untuk memperkaya pengetahuan tentang

uslib.

Kedua, penelitian yang di lakukan oleh Zul Haeri, mahasiswa STIE
AMM Mataram, yang berjudul “Kajian Lingusitik Fungsional Sistemik pada
Terjemahan Al-Qur’an Surah Al-Insan dan Relevansinya Terhadap
Pembelajaran Wacana di Perguruan Tinggi”, penelitian ini dilakukan pada
tahun 2016. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan sistem transivitas dan
modalitas. Kemudian mengetahui jenis proses dan modalitas yang mendominasi
dan menentukan relevansi penelitian wacana pembelajaran di perguruan tinggi.
Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem transivitas dan teks
modalitas sebagai bahan proses Al-Insan 27 (46,55%), proses mental sebanyak
9 (15:52%), proses identifikasi relasional sebanyak 1 (1,72%), dan proses
sebanyak satu (1,72%). Hasil temuan berupa modalitas berupa (probabilitas dan
frekuensi) sebanyak 37 (71,15%) dan modulasi (kebutuhan dan keinginan)

sebanyak 9 (17,37%).

Ketiga, penelitian yang di lakukan oleh Muhammad Mu’min,
mahasiswa Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan, Universitas Djuanda yang
berjudul “Ikhtilaf Al-I‘rab dalam Al-Qur’an Surah Al-Insan dan Implikasinya
dalam Pembelajaran Nahwu di Madrasah Tsanawiyah”. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui aspek-aspek ikhtilaf i‘rab dalam surah Al-Insan,
sehingga dapat diketahui faktor-faktor penyebab perbedaan dan pengaruhnya

terhadap makna. Adapun hasil dari penelitian ini adalah dalam surah Al-Insan



terdapat 10 kata yang mengandung ikhtilaf i‘rab di dalamnya, 8 kata disebabkan

karena aspek bahasa dan 2 kata disebabkan karena aspek gira’at Al-Qur’an.

Keempat, penelitian yang di lakukan oleh Annisa Fitri Siregar,
mahasiswi fakultas ushuluddin dan studi Islam, UIN Sumatera Utara. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui hikmah dari penggunaan kata al-Insan dalam
surah al-Insan yang mencakup dari ayat 1 sampai ayat 22. Adapun hasil
penelitian ini adalah kata al-insan dalam surah al-Insan ayat 1 sampai ayat 22
yakni manusia merupakan makhluk ciptaan yang sangat mulia yang
menunjukkan bahwa manusia memiliki akhlak dan adab. Manusia telah
diistimewakan dengan ilmu, akal yang dengan itu diberikan sebuah tanggung

jawab menjadi khalifah di bumi.

Berdasarkan hasil penelusuran yang telah dilakukan oleh peneliti,
penelitian terdahulu dapat dijadikan sebagai pedoman untuk membatu peneliti
dalam melakukan penelitian yang akan dilakukan, serta menghindari terjadinya

plagiarisme terhadap penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti.

F. Landasan Teori

Sebagai salah satu ilmu kebahasaan yang mengkaji teks, stilistika
dijadikan sebagai alat untuk memahami Al-Qur’an melalui penggunaan bahasa,
struktur kalimat dan cakupan fenomena kebahasaan lainnya. Selain itu, stilistika
juga dapat membantu untuk memahami makna teks Al-Qur’an dengan lebih
tepat. Oleh karena itu, intensitas kajian stilistika mengalami perkembangan yang

dinamis dalam rangka mengeksplorasi kebahasaan Al-Qur’an. Sudah pastinya



kajian ini bertujuan untuk memperoleh makna yang tepat, sehingga dengan
pemahaman yang tepat terhadap makna-makna teks Al-Qur’an dapat dijadikan

sebagai pedoman dalam kehidupan sehari-hari.!!

Dari pemaparan di atas, dapat kita pahami bahwa tujuan dari stilistika
adalah untuk menerangkan fungsi gaya bahasa dari sebuah teks. Adapun yang
dikaji didalamnya bisa saja berupa struktur bahasa, retorika, aspek leksikal dan
bahasa figuratif. Selain itu, stilistika juga bertujuan khusus untuk
mengungkapkan efek secara khusus yang di timbulkan ketika seseorang selesai

membaca sebuah karya.

Stilistika dalam bahasa Arab disebut dengan wus/izb. Ali Al-Jarim dan
Mustafa Utsman mendefinisikan usl/izb adalah makna yang terkandung pada
kata-kata ang terangkai sedemikian rupa sehingga lebih cepat mencapai sasaran
kalimat yang dikehendaki dan lebih menyentuh jiwa para penerima pesan.?
Sedangkan Al-‘Umari mendefinisikan us/izb kedalam tiga aspek, yaitu: Pertama,
Al-Mursil (penutur), Kedua, Al-Mutalaqqr (penerima), dan Ketiga, Al-Khitab
atau Al-Nas (tuturan/teks). Ditinjau dari aspek penutur, uslzb adalah tuturan
yang dapat mengungkapkan pola pikiran penulis atau penuturnya sehingga ada
ungkapan ‘“uslib adalah orangnya itu sendiri”. Ditinjau dari aspek penerima,
uslib adalah tanda-tanda teks yang berpengaruh pada penutur atau pembaca.

Sedangkan tinjauan dari aspek tuturan, wus/izb adalah sekumpulan fenomena

1 Lukman Fajariyah, Studi Stilistika Al-Qur’an: Kajian Teoritis dan Praktis Pada Surat
Al-lkhlas (t.t: ALFAZ, 2020), Vol.8, No.2, him. 162

12 Ali Al-Jarim, Mustafa Utsman, Al-Balaghatu Al-Wadhihahtu, (Semarang: PT. Toha
Karya, 2001), him. 52



bahasa yang dipilih, digunakan dan dibentuk secara deviatif.®> Kemudian
Zargani mengatakan stilistika/uslizb adalah cara berbicara yang diambil penulis

dalam menyusun kalimat dan memilih lafal-lafal 4

Stilistika Al-Qur’an (uslitb Al-Qur’an) bukanlah kosakata dan susunan
kalimat, akan tetapi metode yang dipakai Al-Qur’an dalam memilih kosakata
dan gaya kalimatnya. Fokus analisis stilistika yaitu mengungkapkan bagaimana
penggunaan bahasa dalam Al-Qur’an dan mengungkapkan pengaruh

penggunaan Al-Mustawayat Al-Uslibiyah pada ayat-ayat Al-Qur’an.™®

Syihabuddin Qalyubi mengatakan bahwa wslib Al-Qur’an memiliki

tujuh macam karakteristik, yaitu:

1. Lafal Al-Qur’an memiliki sentuhan yang mengagumkan pada aspek
keteraturan susunan suaranya (an-Nizam al-Sauri) dan juga
keindahan bahasanya (al-Jamal al-Lugawi).

2. Dikalangan orang awam maupun orang terdidik bahasa Al-Qur’an
dapat diterima.

3. Akal dan perasaan dapat menerima bahasa Al-Qur’an.

4. Al-Qur’an memiliki keagungan jalinan dan keakuratan narasinya.

5. Keunggulannya adalah berbagai pengungkapan seni tuturan.

13 Abdulla Al-‘Umari, Al-Uslabiyyah: Dirdsah wa Tatbig (Riyadh: Jami’ah al-lmam
Muhammad bin Su’ud Al-Islamiyah, 2007), him. 5

14 Muhammad Abd al-Azim Az-Zargani, Manahil al-Irfan fi Ulum al-Qur’an,... him. 1998

15 Syihabuddin Qalyubi, ‘iim Al-Uslib Stilitika Bahasa dan Sastra Arab, (Yogyakarta: Idea
Press, 2017), him. 101
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6. Gaya tuturan yang global dan gaya tuturan yang rinci terhimpun
dalam bahasa Al-Qur’an.

7. Kosakata yang digunakan dalam Al-Qur’an bersifat efisien.

Untuk dapat mengetahui posisi stilistika Al-Qur’an (usliib Al-Qur’an),
maka harus mengetahui klasifikasi stilistika yang berlaku di kalangan bangsa

Arab. Secara global, stilistika diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu:
1. Al-Uslab Al-Khitabi

Al-Uslib Al-Khitabi adalah salah satu seni pidato yang
mempunyai karakteristik kandungan makna yang kuat, memakai lafal
yang serasi dan argumentasi yang relevan. Biasanya seorang orator
berbicara mengenai tema yang relevan dengan realitas kehidupan untuk
membawa audiens mengikuti pemikirannya. Stilistika yang indah, jelas,
lugas merupakan unsur yang dominan dalam retorika untuk

mempengaruhi aspek psikis audiens.
2. Al-Uslib Al-‘lm7

Al-Usliub Al-‘llm; adalah wusliub yang harus jauh dari aspek
subyektif dan emotif penuturnya, karena eksperimen ilmiah itu obyektif
dan tidak ada hubungannya dengan aspek psikis, emotif dan kondisi

orang yang melakukannya. Al-Uslub Al-‘llmi membutuhkan logika

16 Syihabuddin Qalyubi, ‘lim Al-Uslib Stilistika Bahasa dan Sastra Arab,... him. 46
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yang baik, pemikiran yang lurus serta jauh dari imajinasi dan emosi,

karena sasarannya adalah pikiran dan menjelaskan fakta-fakta ilmiah.

Karakteristik Al-Usliib Al-‘Ilmi adalah harus jelas dan lugas.
Serta harus menampakkan efek keindahan, kekuatan penjelasan,
argumentasi yang kuat, redaksi yang mudah, rasa yang brilliant dalam
memilih kosakata dan informasi yang dapat dipahami. Oleh karena itu,
stilistika ilmiah harus tematik dan terhindar dari majaz, kinayah dan

permainan kata-kata lainnya.
3. Al-Usliub Al-Adabi

Al-Uslib Al-Adabi sangat subyektif, karena ia merupakan
ungkapan jiwa pengarangnya, pemikirannya dan emosinya. Oleh

karena itu, Al-Usliib Al-Adabi sangat spesifik.

Sasaran Al-Usliih Al-Adabi adalah aspek emosi bukan logika,
karena stilistika ini digunakan untuk memberi efek perasaan pada
pembaca. Oleh karena itu, temanya mempunyai relevansi yang erat
dengan jiwa pengarang dan mengesampingkan teori ilmiah,

argumentasi logis dan terminologi ilmiah.’

Di antara keistimewaan stilistika Al-Qur’an yang menjadi karakteristik

kemukjizatannya adalah:

1. Kesan bunyi (al-iga al-sauri).

him. 12

1 Ali Al-Jarim dan Mustafa Amin, Al-Balaghah Al-Wadihah, (Dar al-Ma’arif: Mesir, t.t),
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2. Keselarasan bagian-bagian Al-Qur’an (al-tarabuy al-ajza’).

3. Kebahasaan yang sederhana namun tajam (al-wafa’ i al-haq al-
‘ammah wa al-khassah).

4. Pembahasan yang akurat, singkat dan padat (al-gasdi fi al-lafzi wa
al-wafa’ bi al-ma‘na).

5. Penyeimbangan antara akal dan emosi (al-muwazanah baina al-aq|

wa al- ‘atifah).18

Sasatra memiliki empat unsur penting yang harus dimiliki

dalam sebuah karya sastra. Diantaranya adalah b\l (rasa), JLd-|
(imajinasi), sﬂ\ (gagasan), dan s 5.2\ (bentuk).
1. Zbl\ (rasa)

Para sastrawan sering kali menamakan rasa dengan dua istilah,
yaitu feeling dan emosi. Feeling adalah sikap seorang penyair terhadap
pokok permasalahan atau objeknya.!® Sedangkan emosi adalah keadaan
batin yang kuat, yang menampakkan kesedihan, kegembiraan, keharuan

dan keberanian dengan sangat kuat yang bersifat subjektif.?’ Oleh

18 Ahmad Syams Madyan, Peta Pembelajaran Al-Qur’an, (Pustaka Pelajar: Yogyakarta,
2008),him. 160

19 Ahmad Syayib, Usilu Al-Naqdu Al-Adabi (Qahirah: Maktabatu Al-Nahdatu Al-
Masriyah, 1994), him. 180

20 Syamsir Arifin, Kamus Sastra Indonesia (Padang: Angkasa Raya, 1991), him. 49
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karena itu, emosi sering tertuang dalam karya sastra penyair dengan

menggunakan gaya atau cirikhasnya masing-masing.2

Untuk menilai dan mengetahui rasa dalam karya sastra

diperlukan adanya ukuran-ukuran (miqgyas) diantaranya adalah:

a. bl 3.0 (kebenaran rasa)

dbl\ 300 (kebenaran rasa) artinya, rasa itu hadir dengan

sebenarnya, tidak dibuat-buat sehingga rasa itu dapat
memberikan nilai yang kekal dalam sebuah karya sastra.
Misalnya seperti kematian seseorang yang sangat kita sayang
dapat menimbulkan rasa sedih yang sangat mendalam,
mendapatkan hadiah dari seseorang yang dapat menghadirkan

kegembiraan yang sangat, demikianlah seterusnya.??

b. &b\ s (kekuatan rasa)

bl 355 (kekuatan rasa) adalah bukan ragam rasa sastra yang

ditimbulkan. Terkadang rasa tenang (hadi’) itu lebih berpotensi
memberikan pengaruh kepada pembaca, karena terdapat

perbedaan antara karakteristik sastra dalam tingkat kekuatan

2 |ka Selviana, Rasa Dan Gaya Dalam Penulisan Puisi Stilistika Aplikatif (The First On-
Publisher in Indonesia: Guepedia, 2021), him. 17
22 Ahmad Syayib, Usiilu An-Naqdu Al-Adabr,... him. 190
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antara karakteristik rasa dalam tingkat kekuatannya.”® Oleh
karena itu, untuk membuat ukuran (kriteria) tentang kekuatan

rasa memang sangat sulit.?*

c. dabla) oL (kesetiaan/kelanggengan rasa)

bl ols  (kesetiaan/kelanggengan rasa) artinya adalah

ketetapan rasa pada diri seorang sastrawan tau penyair selama
ia berkarya. Hal ini di maksudkan agar rasa tersebut tetap
berpengaruh kuat pada hasil karya sastra. Oleh karena itu, para
pembaca atau pendengar akan merasakan kesetiaan rasa sastra

tersebut walaupun terdapat situasi.?®

d. bl 759 (ragam bahasa)

aabolall ea (ragam rasa) adalah kemampuan sastrawan dalam

mentransformasikan kesan-kesan rasa yang beraneka ragam
dalam jiwa pembaca. Seperti rasa cinta, semangat, rasa empati,
rasa bangga, dan lain sebagainya. Rasa pada sastra seperti ini
merupakan bakat yang tidak banyak dimiliki oleh banyan

sastrawan.?®

2 Ahmad Syayib, Usilu An-Naqdu Al-Adabi,... him. 193
24 Akhmah Muzakki, Pengantar Teori Sastra Arab (Malang: UIN Maliki Press, 2011), him.

25 Ahmad Syayib, Usiilu An-Naqdu Al-Adabi,. .. him. 197
26 Ahmad Syayib, Usiilu An-Naqdu Al-Adabi,... him. 201
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e. dabl) s (tingkatan rasa)

Para ahli kritikus sastra telah menyepakati bahwa tingkat rasa
adalah perbedaan tinggi rendahnya sebuah rasa sastra pada
setiap sastrawan. Perbedaan ini dapat diketahui dari segi gaya

bahasa (stilistika) yang di pergunakan.?’
2. Jwall (Imajinasi)

Imajinasi adalah sebuah keadaan yang tidak sama dengan realita
sesungguhnya, walaupun ia tetap berpangkal dari kenyataan
pengalaman.?®  Artinya, imajinasi adalah hasil karangan atau hasil
khayalan sang pengarang yang di tuangkan kedalam karya sastra.
Khayalan yang dihasilkan merupakan hasil kreatifitas pengarang yang
menyerupai kehidupan aslinya, walaupun peristiwa yang tertuang
dalam karya tersebut bukanlah keadaan asli pada kehidupan kenyataan

pengarang.

Hubungan karya sastra dengan kenyataan telah dikemukakan
oleh Plato dengan menggunakan istilah mimesis (tiruan). Karya sastra
meniru keadaan yang terjadi sehari-hari, sedangkan keadaan sehari-hari
merupakan tiruan dari kenyataan tertinggi yang terletak pada dunia
Ilahi. Aristoteles mengungkapkan bahwa pengarang tidak sekedar

meniru, seperti yang dikemukakan oleh Plato, akan tetapi ia adalah

27 Ahmad Syayib, Usilu An-Naqdu Al-Adabi,... him. 203
28 Akhmad Muzakki, Pengantar Teori Sastra Arab,... him. 81
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ciptaan Tuhan yang hanya sekedar tempat kembali. Justru pengarang
yang menciptakan kenyataan baru berdasarkan dengan kenyataan

obyektif.?®

Ahmad Syayib membagi Khayal kedalam tiga macam, yaitu

sebagai berikut:
a. Khayal Ibtikari

Khayal Ibtikari adalah gambaran dalam sebuah karya sastra
yang disusun secara selektif, maka dinamakan Khayal Ibtikari.
Tetapi jika disusun secara asal-asalan ia dinamakan dengan
(angan-angan). Seperti peran tokoh dalam kisah Abu Zaid
dalam cerita Alfu Lailah wa Lailah. Ketika cerita itu diperankan
oleh tokoh tersebut, pastinya dimulai dengan alur yang
prosedural, dan kemudian berimajinasi sesuai dengan alur yang

di perankan.°
b.  Khayal Ta'lifi

Khayal ini merupakan perpaduan antara pikiran dan gambaran
yang serasi dengan berasal pada satu perasaan yang benar. Jika
gambaran ini tidak dipahami dengan baik, maka akan menjadi
tamsil, sebagaimana tasybih dalam istilah ‘ilmu al-bayan.

Misalnya seperti pohon jika musim hujan akan menghijau dan

29 Akhmad Muzakki, Pengantar Teori Sastra Arab,... him. 82
30 Akhmad Muzakki, Pengantar Teori Sastra Arab,... him. 83

17



lebat buahnya, demikian juga sebaliknya jika musim kemarau,
pohonnya akan kering dan tidak berbuah. Pada saat sastrawan
berimajinasi tentang pohon tersebut, dengan memadukan
pemikiran dan gambaran yang ada, maka proses imajinasi ini

disebut dengan Khayal Ta lifi.>
C. Khayal Bayani

Khayal ini juga disebut dengan khayal tafsiri. Khayal ini
merupakan sebuah sarana yang baik untuk mengekspresikan
nuansa alam dengan gaya sastra yang indah. Karena bentuk
khayal ini berada pada sentuhan keindahan alam dan rahasia
yang terpendam di dalamnya, sehingga dapat menggambarkan
keindahan dengan jelas. Seperti pada saat kita memandang
sekuntum bunga, atau membaca kata “bunga”, kemudian kita
memberikan interpretasi terhadap makna bunga itu sendiri,

apakah bunga itu indah, cantik, harum dan lain sebagainya.*

3. 3,2 (Gagasan)

Gagasan atau disebut juga dengan tema merupakan patokan
utama untuk mengetahui karya sastra. Karya sastra yang sebenarnya
bukanlah susunan bahasa dan ungkapan saja, tetapi ia harus memberikan

informasi yang baru tentang alam dan kehidupan, eksistensi dan

31 Ahmad Syayib, Usiilu An-Naqdu Al-Adabi,... him. 214
32 Akhmad Muzakki, Pengantar Teori Sastra Arab,... him. 83
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manusia. Pikiran dan gagasan yang dikandung dalam karya sastra

hendaklah jelas dan relevan, bukan yang bersifat plagiat atau tiruan.®

Seorang sastrawan seharusnya menyampaikan gagasan atau
pikiran yang mempunyai relasi yang kuat dengan judul keadaan
(situasi). Para ahli Balaghah dan kritikus sastra mengungkapkan bahwa
ungkapan yang baligh adalah kesesuaian kalam dengan tuntutan
keadaan. Maka sastrawan hendaklah memposisikan dirinya berpegang
kepada unsur yang baru, jujur dan kuat dalam gagasan Kketika
menentukan sebuah judul. Gagasan itu tidak akan bermakna jika
ungkapan yang menilai seni tidak terpenuhi, karena penyampaian seni
adalah simbol dari kandungan sastra dapat dilihat dan dinikmati oleh

pembaca.3*

Pikiran dan makna merupakan struktur batin. Pikiran, makna dan
pesan yang terkandung dalam karya sastra merupakan tujuan, sedangkan
perasaan yang tergambar dalam imajinasi merupakan sarana untuk

membangkitkan keindahan dan kekuatan pikiran.3®

Ahmad Syayib menjelaskan bahwa sastra akan dapat
mengekspresikan pesan-pesan sastra yang didasari pada khayal dan rasa.

Bahasa sastra harus bersifat jelas dan lugas, ungkapan bahasa sastra

3 Akhmad Muzakki, Pengantar Teori Sastra Arab,... him. 83
34 Akhmad Muzakki, Pengantar Teori Sastra Arab,... him. 84
35 Akhmad Muzakki, Pengantar Teori Sastra Arab,... him. 86
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berbeda karena perbedaan perasaan, bentuk bahasa sastra terikat dengan

makna, dan bentuk sastra berbeda karena perbedaan penulis.*®

4. 94l (bentuk)

5,52 (Bentuk) merupakan cara dan gaya dalam penyusunan dan

pengaturan bagian-bagian karangan, atau pola struktural karya sastra.®’
bentuk banyak yang mengartikan dengan gaya bahasa, stilistika (al-
usliib). Stilistika merupakan metode pemilihan atau cara berbicara dan
penggunaan kata-kata sedemikian rupa yang digunakan untuk
menyampaikan pesan yang tepat, padat, lugas dan sampai ke

pendengar.®

Sedangkan pikiran dan makna merupakan struktur batin.
Pikiran, makna, dan pesan yang terkandung dalam karya sastra
merupakan tujuan, sedangkan perasaan yang tergambar dalam imajinasi
merupakan sarana untuk membangkitkan keindahan dan kekuatan

pikiran.3®

G. Metode Penelitian

% Akhmad Muzakki, Pengantar Teori Sastra Arab,... him. 89

37 Akhmad Muzakki, Kesusastraan Arab: Pengantar Teori dan Terapan, (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2006), him. 71

38 Akhmad Muzakki, Kesusastraan Arab: Pengantar,... him. 71

39 Akhmad Muzakki, Pengantar Teori Sastra Arab,... him. 86
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Dalam sebuah penelitian sangat diperlukan suatu metode. Hal ini
digunakan untuk mempermudah dan mencapai tujuan dari suatu penelitian yang

diinginkan.*® Adapun metode penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (library
research), yaitu data yang diperoleh berdasarkan dari sumber yang
tertulis. Kemudian data ini nantinya akan diklasifikasikan berdasarkan
kriterianya dan dianalisis.** Jenis penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah penelitian yang bersifat kualitatif, yaitu yang
digunakan untuk mendapatkan data yang valid, suatu data yang
mengandung makna.*? Moleong mengungkapkan bahwa penelitian
kualitatif merupakan sebagai sebuah prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata yang tertulis atau
ujaran serta perilaku yang dapat dinikmati.** Data dalam metode
kualitatif diuraikan dengan menggunakan kata-kata dan bukan angka.
Penelitian ini mendeskripsikan dan menemukan aspek-aspek yang
ditimbulkan terkait dengan stilistika dalam surah Al-Insan.

2. Jenis Penelitian

40 Fatimah Dadjasudarman, Metode Linguistik Rancangan Metode Penelitian dan Kajian
(Bandung: Refika Aditama, 2006), him. 1

41 Winarto Surakhmad, Pengantar Penelitian llmiah: Dasar, Metode dan Teknik (Bandung:
Tarsito, 1994), him. 144-145

42 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif Kualitatif dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2009), him. 3

4 Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Gramedia, 2002), him. 3
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Sebuah penelitian tentu saja membutuhkan sebuah objek.
Adapun objek dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu objek
formal dan objek material. Menurut Taliziduhu Ndraha, objek formal
merupakan aspek atau sudut pandang suatu ilmu dalam melihat suatu
objek penelitian. Sedangkan objek material menurutnya adalah benda
atau hal yang menjadi bidang penelitian.** Objek yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari dua objek, yaitu:

a. Objek material
Objek material yang digunakan dalam penelitian ini adalah surah Al-
Insan.

b. Objek formal
Adapun objek formal yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menitik beratkan pada analisis Al-Qur’an menggunakan teori
stilistika.

Sumber Data

Sumber data dalam penelitian terbagi menjadi dua yaitu sumber
data primer dan sumber data sekunder. Menurut Siswantoro, sumber
data primer yaitu sumber utama penelitian yang diproses sumbernya

tanpa perantara,*® sedangkan sumber data sekunder yaitu sumber data

4 Taliziduhu Ndraha, Research: Teori Metodologi Administrasi (Jakarta: Bina Aksara,

1985),him. 58

54

4 Siswantoro, Metode Penelitian Sastra: Analisis Psikologis (Surakarta: UMS, 2005), him.
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yang diperoleh secara tidak langsung atau lewat perantara, tetapi masih
berdasarkan kategori konsep.*®
Adapun dalam penelitian ini sumber data primer dalam
penelitian ini berupa surah Al-Insan. Sedangkan sumber data sekunder
dalam penelitian ini adalah data penunjang yang digunakan dalam
penelitian. Sumber data sekunder yang digunakan yaitu merupakan
rujukan kepustakaan yang berupa buku, artikel, jurnal, skripsi, tesis
maupun disertasi segala informasi atau data mengenai penelitian ini.
4. Metode Pengumpulan Data
Nawawi menjelaskan bahwa metode pengumpulan data yang

tepat dalam suatu penelitian, memungkinkan pemecahan masalah secara
valid dan terpercaya.*’ Oleh karena itu, pengumpulan data merupakan
salah satu bagian dari penelitian yang sangat penting untuk dilakukan
agar masalah dapat terpecahkan. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah teknik membaca, dan mencatat.
Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam teknik tersebut adalah
sebagai berikut:
a. Teknik membaca

Menurut Wilson, membaca pada prinsipnya memiliki tujuan utama

untuk mencari keterangan-keterangan yang berkaitan dengan data

penelitian. Selain itu, membaca juga akan memberikan keluasan

46 Siswantoro, Metode Penelitian Sastra,...hlm. 4
47 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Sosial (Yogyakarta: Gajah Mada University Press,
1991), him. 13
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pandangan, terutama dalam hubungannya dengan objek formal
penelitian.*® Adapun dalam penelitian ini, teknik membaca surah Al-
Insan dilakukan secara cermat untuk memperolenh pemahaman
mengenai stilistika yang terdapat dalam kitab surah Al-/nsan.
b. Teknik mencatat
Mencatat adalah proses perekaman dan pencatatan data pada kartu-
kartu data secara sistematis dan terorganisir dengan baik, agar
memudahkan pemantauan jalan penelitian. Pencatatan bisa
dilakukan dengan empat cara: 1) mencatat data secara quotasi, 2)
mencatat data secara parafrase, 3) mencatat secara pengkodean, 4)
mencatat secara preci.*® Adapun dalam penelitian ini teknik
mencatat yang digunakan adalah mencatat data-data dari sumber
data, dalam hal ini surah Al-/nsan dengan mengkaji mengenai
stilistika. Berlandaskan stilistika akan diungkapkan aspek-aspek
yang ditimbulkan dari surah Al-/nsan.
5. Analisis Data
Adapun analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan metode model Miles dan Hubermann. Menurut
Hubermann, analisis data terdiri dari empat langkah yaitu: a). Data
collection (pengumpulan data) merupakan aktivitas pertama dalam

menemukan infromasi, data dan segala hal yang berkaitan dengan

4 Kaelan, M.S, Metode Penelitian Kualitatif Interdisipliner (Yogyakarta: Paradigma,
2012), him. 163
49 Kaelan, M. S, Metode Penelitian Sosial,...him. 167-168
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penelitian.; b). Data reduction (reduksi data) dapat diartikan sebagai
kegiatan merangkum, memilih hal-hal penting dalam mencari tema dan
polana; c). Data display (penyajian data) adalah bentuk uraian singkat
untuk mempermudah pemahaman dengan kondisi yang terjadi sehingga
bisa merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan pemahaman yang
telah ditemukan; d). Conclution drawing (penarikan kesimpulan)
dilakukan berdasarkan hasil penelitian yang berupa data-data yang siap
digunakan dalam analisis, setelah data tersebut direduksi dan
disajikan.>

H. Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan sangat diperlukan dalam sebuah penelitian,
agar sebuah penelitian lebih terarah dan sistematis. Adapun sistematika

pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari empat bab, yaitu:

a. Bab I, penelitian akan memaparkan secara singkat terkait penelitian ini,
meliputi latar belakang penelitian yang menjadi pendahuluan, rumusan
masalah, tujuan, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

b. Bab Il, akan membahas tentang biografi singkat Ahmad Syayib dan
menguraikan mengenai tinjauan umum stilistika yang meliputi
pengertian stilistika, stilistika dalam tradisi Arab, stilistika balaghah dan

kritik sastra, ranah kajian stilistika, stilistika Al-Qur’an.

%0 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif,...hlm. 247
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C.

Bab 111, berisi analisis Al-Qur’an Surah Al-/nsan dengan kajian stilistika
yang disusun oleh Ahmad Syayib.

Bab 1V, merupakan bab terakhir atau penutup. Pada bab ini nantinya
terbagi pada kesimpulan, saran dan penutup. Pada halaman berikutnya
akan dicantumkan daftar pustaka yang penulis gunakan dalam

penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan di atas, dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Stilistika dalam surah Al-Insan yang ditinjau dari segi sastra terdapat
empat macam, yaitu:

a. Terdapat lima jenis unsur ‘atifah (rasa) dalam surah Al-Insan yaitu
Pertama, sidqu al- ‘arifah (kebenaran rasa) yang mengungkapkan
rasa kenyataan/fakta tentang penciptaan manusia dan kemukjizatan
Al-Qur’an. Kedua, quwatu al-‘Grifah (kekuatan rasa) yang
mengungkapkan kekuatan rasa takut terhadap azab dan rasa
kenikmatan ~ karena  surga.  Ketiga, Sabat  Al-‘atifah
(kesetiaan/kelanggengan rasa) yang mengungkapkan bahwa
manusia sebelum diciptakan oleh Allah mereka tiada dalam bentuk
yang dapat disebut. Keempat, Tanawa u Al-‘arifah (ragam rasa)
yang mengungkapkan bahwa rasa takut akan azab hari kiamat, rasa
gembira karena mendapat balasan surga, dan rasa rendah hati dalam
berbagi terhadap sesama. Kelima, Samawu Al-‘arifah (tingkatan
rasa) yang mengungkapkan bahwa kenikmatan dan kepedihan

balasan di hari kiamat.
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b. Terdapat tiga unsur Khayal (imajinasi) dalam surah Al-Insan yaitu,
Pertama, Khayal ibtikari yang menjelaskan tentang susunan dalam
surah Al-Insan tertata dengan rapi, baik dari segi lafadznya,
iramanya, maupun maknanya. Kedua, Khayal ta’lifi yang
menjelaskan tentang gambaran balasan terhadap orang kafir yang
ingkar kepada perintan Allah. Ketiga, Khayal bayani yang
menjelaskan tentang keindahan surga dan berbagai kenikmatannya.

c. Unsur figrah (gagasan) yang terdapat dalam surah Al-Insan
menegaskan tentang bentuk peringatan pada setiap ayat yang mudah
dipahami, baik dari segi lafadz maupun makna.

d. Unsur sarah (bentuk) yang terdapat dalam surah Al-Insan adalah
bentuk deskripsi yang menjelaskan tentang asal mula manusia
diciptakan hingga balasan terhadap apa yang mereka perbuat.

1. Kiritik dan Saran

1. Kiritik

Dalam penelitian ini tentunya penulis banyak memiliki kekurangan
dan keterbatasan dalam menyusun tesis ini, baik dari segi teori maupun
pembahasan yang mungkin belum terlalu jelas secara menyeluruh.
Diharapkan kepada pembaca atau peneliti selanjutnya agar dapat
memberikan Kritik dan sarannya, guna untuk perbaikan tesis ini untuk
kedepannya, agar tidak terulang kesalahan yang sama untuk kesekian

kalinya.

2. Saran
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Penelitian ini adalah penelitian yang membahas tentang stilistika
yang terdapat dalam Al-Qur’an dengan menggunakan teori uslib oleh
Ahmad Syayib. Penelitian ini tentunya banyak kekurangannya, sehingga
penulis kesulitan dalam menyelesaikannya. Penulis menyarankan bagi
peneliti selanjutnya atau pembaca agar lebih banyak rujukan dan bacaan
mengenai teori yang digunakan, guna untuk memperluas wawasan dan

pengetahuan mengenai stilistika atau usliib yang terdapat dalam Al-Qur’an.
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